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Upaya pemberdayaan potensi desa perlu terus dilakukan agar kualitas kehidupan di desa 
lebih baik. Dengan demikian sumberdaya di desa, baik sumber daya manusia maupun sumber 
daya alam sangat potensial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa. Jika 
dikelola dengan baik, maka desa dapat mencapai tingkat kemajuan yang dicita-citakan. 
Penelitian ini membahas tentang pengembangan Desa Wisata Taman Limo di Desa Jatiwangi 
Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi dalam mewujudkan kesejahteraaan masyarakat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengembangan Desa Wisata 
Taman Limo di Desa Jatiwangi Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi  dan untuk 
mengetahui kendala dalam pengembangannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif atau kualitatif. Hasil dari penelitian ini diperoleh 
pengembangan Desa Wisata Taman Limo sudah berjalan dengan baik dan cukup optimal 
berdasarkan  indikator-indikator berikut ini: (1) Atraksi di Wisata Taman Limo yang menarik. 
(2) Akomodasi sudah cukup optimal dalam melakukan pengembangan Desa Wisata Taman 
Limo. (3) Fasilitas pendukung yang digunakan untuk mendukung daya tarik wisata agar 
mempermudahkan wisatawan, seperti: tempat sholat, tempat parkir yang luas, dll. Fasilitas 
sarana dan prasarana berperan penting untuk usaha meningkatkan kepuasaan konsumen. 
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Abstract 
Efforts to empower village potential need to be continued so that the quality of life in the village is better. 
Thus, the resources in the village, both human resources and natural resources, have the potential to 
improve the welfare of the people in the village. If managed properly, the village can achieve the desired 
level of progress. This study discusses the development of the Taman Limo Tourism Village in Jatiwangi 
Village, West Cikarang District, Bekasi Regency in realizing community welfare. The purpose of this 
study was to find out how the development of Taman Limo Tourism Village in Jatiwangi Village, West 
Cikarang District, Bekasi Regency and to find out the obstacles in its development. The method used in 
this research is the qualitative method. Data collection techniques are triangulation (combined), data 
analysis is inductive or qualitative. The results of this study obtained that the development of the Taman 
Limo Tourism Village has been running well and is quite optimal based on the following indicators: (1) 
Interesting attractions in Taman Limo Tourism. (2) Accommodation is optimal enough in developing 
the Taman Limo Tourism Village. (3) Supporting facilities used to support tourist attractions to make 
it easier for tourists, such as prayer places, large parking lots, etc. Facilities and infrastructure play an 
important role in efforts to increase consumer satisfaction. 
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I. Pendahuluan 
Dalam pengembangannya pariwisata memiliki beberapa bentuk salah satunya 
pariwisata berbasis masyarakat. Pariwisata Berbasis Masyarakat atau yang sering 
disebut sebagai Community Based Tourism (CBT) merupakan bentuk pariwisata yang 
dikelola oleh masyarakat lokal dengan menitikberatkan pada prinsip keberlanjutan 
lingkungan, sosial, dan budaya untuk membantu wisatawan agar dapat memahami dan 
mempelajari tata cara hidup masyarakat lokal. Pendirian desa wisata salah satu bentuk 
penerapan CBT (Tyas & Damayanti, 2018).  
Pembangunan berbasis masyarakat Community Based Tourism (CBT) merupakan 
model pembangunan yang memberikan peluang yang sebesar-besarnya kepada 
masyarakat pedesaan untuk berpartisipasi dalam pembangunan pariwisata. Peran 
masyarakat lokal sebagai pemangku kepentingan merupakan unsur terpenting dalam 
pengembangan desa wisata. Desa wisata merupakan salah satu bentuk penerapan 
pembangunan pariwisata berbasis masyarakat dan berkelanjutan. Melalui 
pengembangan desa wisata diharapkan terjadi pemerataan yang sesuai dengan konsep 
pembangunan pariwisata yang berkesinambungan (Resnawaty, 2017:39). 
Upaya pembangunan di desa telah lama dilakukan pemerintah, berdasarkan 
pengalaman empiris di sejumlah negara pembangunan perdesaan harus melihat kondisi 
sosio kultural, sumber daya manusia, kearifan lokal, sumber daya alam, teknologi, potensi 
ekonomi, sarana dan prasarana serta tata kelola pemerintahan desa. Oleh karena itu, 
pembangunan pedesaaan menggunakan sejumlah pendekatan yang berdampak pula 
pada sejumlah program di pedesaan yang berbeda-beda. Namun tujuannya sama, yakni 
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa. 
Desa Membangun berarti desa memiliki kewenangan penuh dalam mengelola 
desanya sendiri. Pemerintah desa bersama masyarakat desa bekerja bersama untuk 
memajukan dan mengembangkan desanya sendiri. Desa memiliki kewenangan dalam 
membuat program-program yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakatnya. 
Desa yang memutuskan sendiri kebutuhan desanya dan desa sendiri yang mencari cara 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Desa Membangun berarti desa tidak lagi menjadi 
objek pembangunan melainkan subjek pembangunan, oleh desa, dari desa, dan untuk 
desa. 
Hal ini tentunya akan meningkatkan indeks kemakmuran masyarakat Indonesia 
untuk mencapai semua ini, maka pemerintahan desa bersama-sama dengan segenap 
lembaga dan tokoh masyarakat perlu mengenali potensi apa saja yang ada, baik fisik, 
maupun non-fisik dan memahami bagaimana strategi dan cara mengembangkan potensi 
tersebut agar bisa dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kemakmuran masyarakat. 
Dalam pengembangan potensi desa harus disesuaikan dengan permasalahan kehidupan 
atau kebutuhan masyarakat agar hasilnya benar-benar bisa dirasakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan secara luas sesuai tujuan yang telah disepakati bersama. 
Upaya pemberdayaan potensi desa perlu terus dilakukan agar kualitas kehidupan 
di desa lebih baik. Dengan demikian, sumberdaya di desa, baik sumber daya manusia 
maupun sumber daya alam sangat potensial untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di desa. Jika dikelola dengan baik, maka desa dapat mencapai tingkat 
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kemajuan yang dicita-citakan. Pengembangan potensi desa harus berorientasi pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa yang mandiri, dengan meniscayakan adanya 
peningkatan daya saing dan pertumbuhan ekonomi, penguatan tata kelola lembaga di 
desa lebih efesien dan efektif, pemberdayaan masyarakat dan potensi desa, dan jejaring 
kerjasama secara terus menerus dan berkesinambungan. 
Partisipasi masyarakat sangat diperlukan seperti jelaskan oleh Isbandi dalam 
(Andreeyan, 2014:194) adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses 
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan 
pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan 
upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi 
perubahan yang terjadi 
Setiap desa memiliki program untuk menyediakan sarana terbuka atau sarana 
bermain tujuannya untuk mensejahterakan masyarakat desa. Dalam Pengembangan Desa 
Wisata diperlukan adanya payung hukum yakni peraturan desa. Namun di Desa Jatiwangi 
belum adanya payung hukum dalam pengembangan Desa Wisata Taman Limo,  
Desa Jatiwangi adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Cikarang Barat 
Kabupaten Bekasi, yang dikelilingi dengan ratusan perusahaan asing karena letaknya 
berdekatan dengan kawasan MM 2100. Selain itu, Desa Jatiwangi termasuk salah satu 
desa yang memiliki potensi perekonomian masyarakat yaitu Wisata Taman Limo. Wisata 
Taman Limo dibuat dengan sangat rapih dan juga asri. Pengembangannya merupakan 
hasil swadaya masyarakat yang digerakkan langsung oleh kepala desa.  
Masyarakat Desa Jatiwangi ikut berpatisipasi penuh dalam pengembangan Wisata 
Taman Limo, karena penghasilan masyarakat Desa Jatiwangi berasal dari Wisata Taman 
Limo dengan membuka peluang usaha dan bekerja. Taman rekreasi ini bertujuan untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dengan membuka peluang usaha atau 
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat Desa Jatiwangi. Dengan adanya wisatawan 
yang datang bisa mengenal Desa Jatiwangi. Selain itu, Wisata Taman Limo difungsikan 
sebagai tempat rekreasi yang murah bagi warga Desa Jatiwangi khususnya. 
Berdasarkan data sementara mengenai pengembangan Desa Wisata Taman Limo 
di Desa Jatiwangi Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi menunjukan masih ada 
beberapa permasalahan di lapangan, antara lain Pemerintah Desa Jatiwangi tidak ikut 
dalam pengelolaan Wisata Taman Limo tersebut. Wisata Taman Limo hanya dikelola oleh 
masyarakat dan mendapat dukungan langsung oleh Kepala Desa. Selain itu, Wisata Taman 
Limo tidak termasuk dari BUMDES Desa Jatiwangi karena pengelolaannya bukan dari 
Pemerintah Desa Jatiwangi. 
 
II. Metode Peneltian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2015:11) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
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analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
 
III. Hasil Penelitian 
Pengembangan Desa Wisata Taman Limo  
Pengembangan desa wisata merupakan sebuah perubahan terencana yang di 
dalamnya membutuhkan partisipasi masyarakat lokal secara holistik. Pengelolaan desa 
wisata yang berbasis lokal memerlukan kepedulian dan partisipasi masyarakat sendiri 
untuk selalu berinovasi dan kreatif dalam mengembangan wilayah desanya yang 
dijadikan sebagai desa wisata. Peran atau partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat bisa 
dilihat mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan atau pemanfaatan, 
pengawasan, menikmati hasil dan evaluasi. Pengembangan desa wisata ini harus 
memerhatikan kemampuan dan tingkat penerimaan masyarakat setempat yang akan 
dikembangkan menjadi desa wisata. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui karakter dan 
kemampuan masyarakat yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan desa wisata, 
menentukan jenis dan tingkat pemberdayaan masyarakat secara tepat. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama beberapa narasumber yang dirasa 
cukup menguasai tentang pengembangan Desa Wisata Taman Limo bahwa harus adanya 
kekompakkan antara  pengelola dan pedagang untuk merawat Wisata Taman Limo dari 
segi kebersihan, keamanan, pembangunan dan kenyamanan tempat wisata supaya 
berkembang menjadi lebih baik. Dengan adanya pengembangan Wisata Taman Limo 
masyarakat Desa Jatiwangi akan memiliki penghasilan dan mengurangi tingkat 
pengangguran yang ada karena dapat berjualan atau bekerja di Wisata Taman Limo.  
a. Atraksi 
Atraksi adalah pertunjukan, tontonan yang memiliki daya tarik besar atau sangat 
menarik perhatian. Bukan hanya sekedar pertunjukan tetapi juga sangat menarik 
perhatian orang untuk menyaksikannya. Seperti freestyle motor yang ada di Wisata 
Taman Limo, dengan adanya pertunjukan untuk menarik para wisatawan datang ke 
Wisata Taman Limo.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai indikator 
atraksi diketahui bahwa Wisata Taman Limo mempunyai beberapa daya tarik yang dapat 
dilihat seperti: rumah makan saung apoong, tempat bermain anak, spot foto dll. Hal ini 
bertujuan  menarik wisatawan untuk datang ke Wisata Taman Limo. Dengan datangnya 
para wisatawan bahwa pedagang yang membuka usaha di Wisata Taman Limo jadi 
mempunyai penghasilan. Tanggapan pengunjung juga cukup baik dengan adanya Wisata 
Taman Limo karena wisata yang murah dan mudah diakses dengan kendaraan bermotor. 
Pengelola Wisata Taman Limo sendiri harus bekerjasama dengan pedagang yang untuk 
menjaga supaya Wisata Taman Limo tetap terawat, bagus dan nyaman. 
b. Akomodasi 
Akomodasi adalah sebagian dari tempat tinggal penduduk setempat dan atau unit-
unit yang berkembang sesuai dengan tempat tinggal penduduk. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa informan mengetahui indikator akomodasi diketahui 
bahwa pengelola Wisata Taman Limo tidak melakukan promosi ke khalayak luar setiap 
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harinya seperti para pedagang dan wisatawan yang datang. Kemampuan dari 
pelaksanaan akomodasi sudah cukup optimal dalam melakukan pengembangan Wisata 
Taman Limo karena, selaku pengelola selalu melakukan pembangunan secara bertahap. 
Sebagian besar tujuan dalam pengembangan Wisata Taman Limo antara lain untuk 
mensejahterakan masyarakat Desa Jatiwangi. Tanggapan masyarakat dengan adanya 
Wisata Taman Limo cukup baik karena masyarakat Desa jatiwangi bisa mempunyai 
pekerjaan dan bisa membuka usaha untuk mendapatkan penghasilan. 
c. Fasilitas Pendukung 
Fasilitas pendukung adalah segala fasilitas yang digunakan untuk mendukung 
suatu daya tarik wisata agar memudahkan atau melancarkan para wisatawan mencapai 
suatu tujuan. Dibangunnya fasilitas sarana dan prasarana untuk meningkatkan pelayanan 
kepada wisatawan dan berperan penting untuk meningkatkan kepuasan konsumen serta, 
memudahkan wisatawan untuk dapat memenuhi kebutuhannya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai indikator 
fasilitas pendukung diketahui bahwa fasilitas pendukung dalam pengembangan Desa 
Wisata Taman Limo dibutuhkan, karena untuk memudahkan wisatawan dan membuat 
wisatawan yang datang merasa nyaman. Bahkan ketersediaan sarana dan prasarana sudah 
cukup memadai karena pengelola selalu melakukan pembangunan untuk perkembangan 
Wisata Taman Limo yang lebih baik. Dalam pemeliharaan kebersihan sarana dan 
prasarana di Wisata Taman Limo selalu dilakukan oleh pengelola dan pedagang yang 
membuka usaha di Wisata Taman Limo secara bersama-sama. 
 
Kendala yang dihadapi dalam pengembangan Desa Wisata Taman Limo  
Pelaksanaan pengembangan yang dilakukan sering kali mendapat kendala dalam 
pencapaian tujuan dan sasaran. Dalam pelaksanaannya, banyak kekurangan antara 
keinginan dengan kenyataan. Hal tersebut yang menjadi kendala dalam menuju suatu 
kesuksesan dalam pengembangan Desa Wisata Taman Limo. Mengenai kendala yang 
dihadapi dari berbagai pihak, diantaranya adalah: 
1. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap edukasi tentang Desa Wisata atau Ruang 
Terbuka Hijau. 
2. Dalam pengembangan Desa Wisata Taman Limo masih menggunakan tenaga 
tradisional, yang dimaksud tenaga tradisional di sini adalah tenaga yang tidak 
mempunyai keahlian tentang Desa Wisata. 
3. Keterbatasan anggaran dana dalam pengembangan Desa Wisata Taman Limo. 
Uraian kendala di atas menunjukan bahwa pengembangan Desa Wisata Taman 
Limo masih banyak kendala yang dihadapi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 
pengembangan Desa Wisata Taman Limo belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. 
 
Kesimpulan  
Kesimpulan dalam pengembangan Desa Wisata Taman Limo di Desa Jatiwangi 
Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi cukup berjalan dengan optimal. Hal ini 
didasarkan pada: 
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1. Atraksi, dalam pelaksanaan pengembangan Desa Wisata mempunyai beberapa atraksi 
atau daya tarik untuk menarik wisatawan. Tanggapan dari pengunjung juga cukup baik 
karena selalu menyediakan yang dibutuhkan wisatawan yang datang ke Wisata Taman 
Limo. Adapun pengelola Wisata Taman Limo bersama dengan masyarakat yang 
membuka usaha turut menjaga Wisata Taman Limo supaya tetap bagus dan bersih. 
2. Akomodasi, penyampaian dalam pelaksanaan Pengembangan Desa Wisata Taman 
Limo cukup optimal. Karena tujuannya untuk mensejahterakan masyarakat Desa 
Jatiwangi. 
3. Fasilitas pendukung, dalam pelaksanaan pengembangan Desa Wisata dibutuhkan 
untuk mendukung tersedianya sarana dan prasarana yang ada di Wisata Taman Limo. 
Karena dengan adanya sarana dan prasarana wisatawan bisa menikmati atau 
menggunakan fasilitas yang ada untuk berlibur dan bersantai. 
4. Dari ketiga indikator dapat disimpulkan bahwa hasil pengembangan Wisata Taman 
Limo sudah cukup baik, karena pengelola Wisata Taman Limo selalu melakukan 
pembangunan supaya Wisata Taman Limo dapat diketahui oleh masyarakat luar secara 
luas. Dari hasil pengembangan Wisata Taman Limo sarana dan prasarana dapat 
digunakan oleh para wisatawan yang datang.   
Berdasarkan kesimpulan yang di dapat dari hasil penelitian, maka peneliti 
memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan 
supaya Pengembangan Desa Wisata Taman Limo berjalan optimal. Berikut saran-saran, 
antara lain: 
1. Indikator atraksi, dalam pelaksanaan pengembangan Desa Wisata Wisata Taman Limo 
perlu ditingkatkan lagi supaya semakin banyak wisatawan yang datang untuk melihat 
hal-hal yang baru di Wisata Taman Limo. 
2. Indikator akomodasi, kemampuan dari pelaksanaan akomodasi sudah cukup optimal 
dalam melakukan Pengembangan Desa Wisata Taman Limo. Namun untuk promosi 
Wisata Taman Limo perlu ditingkatkan lagi oleh pengelola supaya khalayak luar Desa 
Jatiwangi mengetahui jika di desa tersebut mempunyai tempat wisata yaitu Wisata 
Taman Limo. 
3. Indikator fasilitas pendukung, dibutuhkan dalam pengembangan Desa Wisata Taman 
Limo untuk kepuasan konsumen. Karena setiap weekend wisatawan yang datang 
melebihi hari biasanya, maka untuk fasilitas yang ada di Wisata Taman Limo bisa 
ditambahkan lagi seperti: saung dan tempat duduk. Supaya wisatawan mendapatkan 
tempat untuk santai. 
4. Dibuatnya payung hukum dengan tujuan untuk mengatur tingkah laku manusia, 
menjaga ketertiban, keadilan dan mencegah terjadinya kekacauan. 
5. Memberikan edukasi kepada pengelola Wisata Taman Limo supaya pengelola 
mempunyai pengetahuan dalam pengembangan desa wisata secara profesional. 
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